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Hubungan Sense of Humor dengan Stress pada Mahasiswa

Kurnia Sukma Rahmadillah Ritonga

Fakultas Psikologi

Universitas Islam Riau

ABSTRAK

Mahasiswa merupakan salah satu bagian aktifikas akademik yang merupakan
calon pemimpin bangsa dimasa yang akan datang. Peneltian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara sense of humor dengan stress pada mahasiswa. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Jumlah populasi mahasiswa
dalam penelitian ini sebanyak 27.210 mahasiswa yang ada di Universitas Islam Riau,
dengan jumlah sampel 100 responden. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
cluster random sampling. Alat pengumpulan data untuk variabel bebas diukur
menggunakan Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS) dari Thorson dan Powell
yang dimodifikasi oleh Rahmanto (2008) dengan 42 aitem, sedangkan untuk variabel
terikat diukur menggunakan skala penelitan Artharia (2007) dan potential response stress
dari Taylor dengan 33 aitem. Hasil penelitian menunjukan bahwa sense of humor dan
stress pada mahasiswa mayoritas berada pada kategori yang sedang yaitu variabel sense
of humor 32% sebanyak 32 subjek dan variabel stress 32% sebanyak 32 subjek.
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik kolerasi pearson product moment,
diketahui bahwa terdapat hubungan yang bertolak belakang antara sense of humor dengan
stress pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai koefisien kolerasi (r) =-
0,023 dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,01). Artinya semakin tinggi sense of humor
yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah stress, sebaliknya jika semakin rendah

sense of humor maka semakin tinggi stress.

Kata Kunci: Sense of Humor, Stress, Mahasiswa

Xil



Relationship between Sense of Humor and Stress in Students
Kurnia Sukma Rahmadillah Ritonga
Faculty of Psychology
Riau Islamic University
ABSTRACT

Students are one part of academic activities who are future leaders of the nation.
This study aims to determine the relationship between sense of humor and stress
in students. In this study, researchers used quantitative methods. The total student
population in this study was 27,210 students at the Islamic University of Riau,
with a sample of 100 respondents. In this study, researchers used cluster random
sampling technique. Data collection tools for independent variables were
measured using the Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS) from
Thorson and Powell modified by Rahmanto (2008) with 42 items, while the
dependent variable was measured using the Artharia (2007) research scale and
potential stress response from Taylor with 33 items. The results showed that the
sense of humor and stress in the majority of students were in the moderate
category, namely the sense of humor variable 32% as many as 32 subjects and the
stress variable 32% as many as 32 subjects. Based on the results of the analysis
using the Pearson product moment correlation technique, it is known that there is
an opposite relationship between sense of humor and stress in students. This is
indicated by the correlation coefficient (r) = - 0.023 with a significant level of
0.000 (p <0.01). This means that the higher the sense of humor that students have,
the lower the stress, on the contrary if the lower the sense of humor, the higher the
stress.

Keywords: Sense of Humor, Stress, Students
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Globalisasi sekarang ini menjadikan permasalahan remaja beraneka
ragam dan sangatlah kompleks. Star (dalam Yudia, 2014) memaparkan, masa
remaja atau masa pertumbuhan ditunjukkan dengan munculnya sebuah “krisis
identitas” yakni masa dimana seseorang harus memutuskan apa yang akan
dilakukan, siapa dirinya, dan sebagainya. Akibat krisis identitas ini
menjadikan remaja sangat peka akan stres sebab dalam dirinya sedang
mengalami pergolakan untuk menemukan jati diri.

Stress yakni sebuah kondisi yang dialami manusia saat timbul
ketidakselarasan antara berbagai tuntutan yang diterimanya dengan
kemampuan mengatasi tuntutan tersebut (Looker & Gregson, 2005). Selain
itu, Dickinson (2006) menjelaskan bahwa stress pada mahasiswa memicu
resiko untuk mengalami penyakit fisik maupun gangguan mental semacam
gangguan tensi darah, hilangnya energi, sakit jantung, sakit kepala, turunnya
imunitas, depresi, hingga kecemasan.

Stres dapat melanda siapa saja termasuk juga mahasiswa yang berada
pada fase remaja. Remaja yakni fase perubahan menuju masa dewasa awal
dari masa anak-anak. Hurlock (2013) memaparkan, dibandingkan kelompok
orangtua dan anak, masa remaja adalah yang terberat. Masa remaja sendiri
adalah transisi di mana banyak terdapat perubahan, baik secara hubungan di

lingkungan sosial, secara intelektual, emosional, fisiologis, maupun anatomis.



Yulianti (2010) menerangkan beberapa sifat remaja ini di antaranya yakni
belum berpikiran matang menganai masa depan, kurang matangnya
kemampuan menyelesaikan berbagai konflik, serta ketidakstabilan emosi.
Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikososial
anak khususnya terkait kemampuan dalam mengelola stress.

Berdasarkan berita yang dikutip dari Liputan6. Com (2014) survei
paling baru yang dilakukan APA (American Psychological Association)
menghasilkan bahwa remaja masa kini cenderung rentan mengalami stress
sebab gaya hidup layaknya orang dewasa. Survei ini juga menjelaskan, stress
remaja berkemungkinan meningkat daripada orang dewasa serta hal tersebut
mempengaruhi kesehatan mentalnya. Pelaksanaan penelitian ini pada Agustus
2013, dengan melibatkan lebih dari 1.000 remaja dan hampir 2.000 orang
dewasa.

Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas, 2013) menghasilkan bahwa stress
pada remaja berprevalensi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sejumlah
6,0% populasi penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas menderita
gangguan mental emosional seperti depresi, kecemasan, serta stres. Prevalensi
gangguan mental emosional seperti stress, cemas, dan depresi pada
masyarakat berusia melebihi 15 tahun di DIY sejumlah 8,1% lebih tinggi dari
6,0% (prevalensi nasional). Prevalensi untuk kelompok usia 15 hingga 24
tahun yakni sejumlah 5,6% (Kemenkes RI, 2013).

Penderita depresi pada remaja secara umum diestimasi menderita

depresi ringan sejumlah 25%. Sebanyak 7% remaja yang mengalami depresi



berkembang sudah mencoba bunuh diri. Sebuah riset yang diadakan di
Amerika menghasilkan 3% penduduk Amerika dengan kisaran 19 juta jiwa
mengalami depresi kronis, serta 2 juta oarng dari jumlah ini adalah anak 5
tahun lebih. Perilaku melukai diri sendiri dan percobaan bunuh diri termasuk
dari gejala depresi berat, dimana adalah penyebab nomor tiga kematian
individu berusia 15 hingga 24 tahun di Amerika. Kondisi tersebut bermula
sebatas mengalami stress, oleh karenanya sangat berbahaya stress pada
remaja (El-Azis, 2017).

Pada mahasiswa itu sendiri, stress dapat dipicu ketidakmampuan
menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa atau sebab masalah lainnya,
kehidupan akademik, kompleksitas permasalahan yang dihadapi semakin
meningkat, khususnya dari harapannya sendiri maupun tuntutan eksternal,
faktor akademik yang dapat memicu stress mahasiswa yakni pola belajar
yang berubah ke pendidikan tinggi dari sekolah menengah, prestasi
akademik, target pencapaian nilai, berbagai tugas perkuliahan, serta
kebutuhan mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih baik dan
mengatur diri sendiri (Rini & Qurroyzhin, 2007; Septiani, 2013).

Tidak sedikit hal yang harus mahasiswa selesaikan untuk sampai pada
suatu tingkat dalam memenuhi tanggung jawabnya. Tanggung jawab ini di
antaranya ialah ujian, pembuatan makalah, laporan, serta penyelesaian tugas-
tugas. Beberapa tuntutan kehidupan, antara lain baik dari luar atau dalam
kampus yang memaksa mahasiswa untuk bisa menghadapi permasalahan

secara lebih tangguh, kuat, bertanggung jawab, serta dewasa. Stresor bagi



mahasiswa biasanya timbul dari pola pikir yang negatif, merasa seluruh
permasalahannya sangat besar sehingga merasa tidak bisa menuntaskannya.

Perubahan fisiologis dialami oleh beberapa mahasiswa diantaranya
yakni pola makan, dimana ada mahasiswa yang makan dengan berlebihan dan
ada yang tidak nafsu makan, kerap tidak bisa tidur (insomnia) sebab
memikirkan tugas, terdapatnya perubahan psikologis semacam kurangnya
mengontrol emosi seperti cepat tersinggung, dan perubahan tingkah laku
seperti cenderung lebih suka menyendiri.

Sudah banyak penelitian yang dilakukan di berbagai universitas di
dunia terkait tingkat stress pada mahasiswa sesuai pilihan fakultasnya.
Prevalensi mahasiswa yang mengalami stress di Asia sejumlah 39,6% hingga
61,3%, sementara di dunia yakni 38% hingga 71% (Habeeb, 2010; Koochaki,
2009). Sedangkan untuk di Indonesia sejumlah 36,7% hingga 71,6% (Fitasari,
2011).

Sebagian besar masalah yang memicu stress mahasiswa yakni
ketatnya persaingan berprestasi, keuangan, manajemen waktu, praktikum,
gangguan interpersonal, terancam droup out, nilai yang rendah, salah
menentukan jurusan, tugas kuliah, dan pergaulan kampus (Kholidah & Alsa,
2012). Archer dan Carrol (2003) memaparkan, kebutuhan untuk tampil,
kompetisi, bisa memicu stress mahasiswa. Tanggung jawab privasi,
kehidupan sosial, dan penyesuaian dalam kuliah termasuk tugas yang
menakutkan untuk mahasiswa. Tugas yang sulit tersebut bisa menjadi sumber

stress yang teratas.



Tuntutan kehidupan dari luar atau dalam kampus, memaksa
mahasiswa supaya bisa menghadapi permasalahan yang ada secara lebih kuat,
tangguh, bertanggung jawab, dan dewasa. Ditambah lagi tingginya tuntutan
dari orangtua dan universitas, persiapan meraih karir sesudah lulus,
penyusunan skripsi, desakan untuk lulus cepat, serta juga stress timbul dari
pikiran negatif serta kekhawatiran dalam dirinya. Tidak sedikit terjadi kasus
tindakan brutal, percobaan bunuh diri, hingga terjadinya bunuh pada
mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan terdapatnya gejala stress yang dialami
mahasiswa dimana dimulai dari yang ringan hingga berat dan dapat berakhir
sangat tragis. Tentunya hal ini penting untuk dilakukan pengkajian.

Salah satu kampus yang ada di Pekanbaru adalah kampus Universitas
Islam Riau. Berdasarkan hasil wawancara serta observasi terhadap 100
mahasiswa di kampus UIR menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
masalah stress dalam perkuliahan. Diantara stress yang dialami mahasiswa
adalah: a) kesulitan mendapatkan nilai yang bagus dari dosen padahal
mahasiswa telah mengerjakan tugas dengan baik, b) beberapa mahasiswa
yang kurang bisa beradaptasi dengan pergaulan di lingkungan kampus, hal ini
disebabkan di lingkungan kampus beberapa mahasiswa membedakan dalam
berteman dimana mereka memilih berteman yang selevel, jadi beberapa
mahasiswa yang merasa minder karna lingkungan tersebut bukan levelnya.
Masalah tersebut membuat mahasiswa kurang mendapatkan informasi

tentang perkuliahan.



Stress yang dialami mahasiswa juga terkait dengan tugas-tugas
perkuliahan. Mahasiswa semester aktif biasanya dihadapkan dengan tugas
yang menumpuk seperti tugas laporan pratikum, tugas perkuliahan, dan
kegiatan diluar kampus yang membuat mahasiswa mengalami stress. Stress
juga muncul dari faktor internal salah satunya faktor ekonomi, bagi beberapa
mahasiswa yang ekonominya menengah kebawah terkadang mengalami
kesulitan keuangan diakhir bulan.

Menurut Santrock (2003), salah satu faktor yang bisa memicu stress
ialah kurang sense of humor yang dalam diri individu. Saat individu berdaya
tarik humor yang baik maka dirinya xdrcenderung terhindar dari stress, serta
saat dalam diri individu tidak mempunyai sense of humor, akan cenderung
cepat merasa stress. Humor sangat berpengaruh dalam diri individu sebab
sense of humor dapat menjadi pencegah stres untuk individu, paling tidak
mereka mempunyai sesuatu untuk mengalihkan tekanan serta dapat lebih
rileks.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya oleh Noviani (2010)
dimana hasilnya yakni sense of humor berhubungan negatif dengan stress
kerja. Dijelaskan juga sense of humor adalah aspek krusial guna membantu
seseorang mengatasi stres dalam dirinya serta membantunya beradaptasi.
Stevie (2014) mengutarakan perihal yang tidak berbeda bahwa sense of
humor berhubungan negatif dengan stress pada mahasiswa baru. Namun
Septania (2014) memaparkan, tidak terdapat pengaruh semse of humor

terhadap stress pada remaja di kelas akselerasi.



Berbagai penelitian terdahulu terkait hubungan sense of humor dengan
stress memperlihatkan keberagaman hasil. Maka berdasarkan uraian tersebut
perlu dilakukan penelitian terkait bagaimana hubungan sense of humor
dengan stres pada mahasiswa. Sehingga peneliti menjadikan "HUBUNGAN
SENSE OF HUMOR DENGAN STRESS PADA MAHASISWA” sebagai

judul penelitian.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang diajui dari penelitian ini adalah?
1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

sense of humor dengan stress pada mahasiswa.
1.4  MANFAAT PENELITIAN
1.4.1 Manfaat Teoritis

Memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
terkait hubungan sense of humor dengan stress pada mahasiswa

ilmu psikologi khususnya psikolgi klinis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Menjadi bahan masukan untuk peneliti sendiri maupun
peneliti berikutnya serta dapat menjadi suatu pemahaman dan
informasi untuk masyarakat luas dan khususnya mahasiswa ilmu

psikologi



2.1 Stress

2.1.1

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Stress

Stress ialah keadaan tidak menyenangkan, terdapat ketegangan
atau tekanan yang dialami seseorang. Tinggi rendahnya tingkat stress
yang mungkin akan menentukan taraf stress seseorang akan
bergantung kepada timbulnya respon stress ketika berada di keadaan
yang stressful. Selanjutnya untuk tingkat stress sendiri bisa dilihat dari
respon tingkah laku, psikologis, serta fisiologis (Taylor, 1999).

Menurut Sleye (dalam Santrock, 2003) stress yakni respons
umum akan terdapatnya tuntutan pada tubuh. Tuntutan ini ialah
paksaan untuk menyesuaikan diri, serta karena tuntutan ini
keseimbangan tubuh terganggu. Awal dari stress dimulasi dengan
alarm reaction (reaksi waspada) terhadap munculnya ancaman
dimana ditunjukkan dengan denyut nadi yang meningkat disertai
penolakan akan stressor serta apabila seseorang tidak dapat bertahan
akan menuju tahap exhaustion (kelelahan).

Mayoritas permasalahan yang menjadikan mahasiswa stress
ialah sebab keuangan, manajemen waktu, praktikum, gangguan
interpersonal, terancam drop out, rendahnya nilai, kesalahan

menentukan jurusan, tugas perkuliahan, pergaulan di lingkungan



kampus, kemampuan beradaptasi, serta persaingan yang ketat untuk
berprestasi (Kholidah & Alsa, 2012).

Stress yakni keadaan tidak menyenangkan, terdapat
ketegangan atau tekanan yang dialami seseorang. Stress memiliki
istilah lain yang kerap dipakai yakni burden atau pressure. Berbagai
perubahan yang dialami mahasiswa ini ada pada respon akan stress
yang mungkin menjadi penentu rendah tingginya taraf stress.

Selye (1991) memaparkan, terjadinya stress bisa pada beragam
pekerjaan, usia, tingkat, dimana termasuk juga mahasiswa. Stressor
atau sumber yakni sebuah situasi, keadaan, individu atau subjek yang
bisa memicu stress. Stressor dari mahasiswa yang bisa berakar dari
kehidupan akedemiknya, khususnya dari harapannya sendiri serta
tuntutan eksternal.

Atkinson, dkk (2011) menjelaskan, terjadinya stress apabila
dihadapkan dengan situasi yang dirasakannya sebagai ancaman
kesehatan psikologis atau fisiknya. Situasi ini umumnya disebut
stressor, sementara untuk reaksi individu akan situasi ini disebut
respons stress.

Dampak stress mengacu pada pemaparan Priyoto (2014)
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (a) dampak fisiologis, secara
umum bisa diartikan bahwa individu akan mengalami gangguan fisik
apabila mengalami stres semacam: menjadi kurus atau gemuk yang

tidak bisa dijelaskan, kram (kejang otot), mudah pusing, mudah masuk



2.1.2

angin, serta bisa juga mengalami penyatit serius seperti hypertensi,
cardiovaculer, serta sebagainya. (b) dampak psikologis, memicu
kejenuhan, keletihan emosi, dan ini adalah awal timbulnya burn-out.
(c) dampak perilaku, dimana tingkat stres yang tinggi mempunyai
dampak negatif tehadap pengambilan langkah yang tepat,
pengambilan keputusan, serta kemampuan mengingat informasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakn bahwa stress
ialah keadaan yang tidak menyenangkan, terdapat ketegangan atau
tekanan yang dialami seseorang yang menyerupai respon umum ketika
terdapatnya tuntutan pada tubuh. Stress memiliki istilah lain yang
kerap dipakai yakni burden atau presssure.

Stressor atau sumber yakni sebuah situasi keadaan individu
atau subjek yang bisa memicu stress, terjadi apabila dihadapkan
dengan situasi yang dirasakannya sebagai ancaman kesehatan
psikologis atau fisiknya. Dampak stress dapat dikelompokkan menjadi

tiga yaitu dampak fisiologis, dampak psikologis, dan dampak perilaku.

Aspek-aspek Stress

Beberapa aspek dari stress sesuai pemaparan dari Solomon dan
Rothblum (dalam Lertari,2016), meliputi:
a. Gejala Intelektual, dampak dari stress juga memengaruhi kerja
intelek. Gejala intelektual ini berhubungan dengan pola pikir
individu, contoh; daya ingat menurun, pikiran kacau, mudah lupa,

dan sulit membuat keputusan.



b. Gejala Interpersonal, yakni gejala stress yang memengaruhi
hubungan dengan individu lain didalam atau diluar rumabh,
contoh; menyerang orang dengan kata-kata, mudah menyalahkan
orang lain, serta kehilangan kepercayaan orang lain.

c. Gejala Emosional, yakni gejala stress yang berhubungan dengan
kondisi mental atau psikis, contohnya; mudah tersinggung, gugup,
hati berubah-ubah, sedih, dan cemas atau gelisah.

d. Gejala Fisik, yakni gejala yang berhubungan dengan fungsi serta
kondisi tubuh individu, misal; banyak melakukan kesalahan
dalam bekerja, susah tidur, dan sakit kepala.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stress terdiri
dari beberapa aspek ysng berupa gejala intelektual, gejala
interpersonal, gejala emosional, dan gejala fisik yang dikemukakan

oleh Solomon dan Rothbulm (dalam Lestari, 2016)

2.1.3 Faktor-faktor Stress

Menurut Santrock (2003) faktor yang bisa memicu stres
meliputi:

a. Faktor Lingkungan, berhubungan dengan situasi serta keadaan
lingkungan sekitar, misalnya pertengakaran, perkelahian, berbagai
peristiwa dalam keseharian, munculnya konflik, serta lainnya.
Frustrasi, konflik, serta terlalu beratnya beban memicu perasaan

tidak memiliki harapan, tidak berdaya dikarenakan stress akibat



beratnya pekerjaan serta menjadikan orang yang mengalaminya
merasakan kelelahan secara emosional dan fisik.

b. Faktor Kepribadian, berhubungan dengan kepribadian serta sifat
individu. Misalnya, kurangnya sense of humor dalam diri, sifat
perfeksionis, pemarah, dan tidak sabar. Saat individu berdaya tarik
humor yang baik, mereka cenderung dapat menghindari stress,
serta saat tidak mempunyai sense of humor, akan lekas merasakan
stress. Sense of humor dapat mencegah stress pada seseorang,
paling tidak dengan ini individu bisa mengalihkan tekanan,
bertahan, serta dapat lebih rileks.

c. Faktor Kognisi, berhubungan dengan penafsiran kognitif seseorang
dari berbagai peristiwa yang dialaminya.

d. Faktor Sosial dan Budaya, berhubungan dengan perubahan situasi
sosial individu, kemiskinan, serta perubahan budaya yang dihadapi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stress terdiri
dari beberapa faktor yang berupa faktor lingkungan, faktor kepribadian,
faktor kognisi, dan faktor sosial dan budaya yang dikemukakan oleh

Santrok (2003).



2.2 Sense Of Humor

2.2.1 Pengertian Sense of Humor

Humor ialah atribut yang dihargai dalam sosial, serta
pengalaman klinis memperlihatkan bahwa dalam penyakit
neurodegeneratid kelainan humor mungkin menonjol (Clark, dkk;
2016). Seligman dan  Peterson ~ (dalam  Febriana,2014)
mendefenisikan humor adalah istilah yang meliputi seluruh
fenomena lucu, dimana mencakup kemampuan menyampaikan,
menciptakan, menikmati, menginterpretasi, serta melihat sesuatu
yang tak lazim.

Sense of humor mengacu pada pemaparan dari Thorson dan
Powell (2003) yakni multi dimensi serta di dalamnya mencakup
kemampuan untuk menggunakan, menginterprestasi, mengenali,
serta membuat Aumor sebagai mekanisme coping guna mewujudkan
suatu tujuan sosial.

Menurut Permana (2009) sense of humor yakni kemampuan
individu memakai humor untuk memecahkan permasalahan,
menanggapi orang yang humoris, kemampuan menanggapi dan
menghargai humor, serta keterampilan menciptakan humor. Sense of
humor secara kognitif bisa membantu mengingkatkan penilaian
negatif berubah lebih posistif (Kuiper et al, 1993).

Sense of humor yakni kemampuan mengungkapkan,

menggunakan, merasakan, serta mengamati hAumor. Selain itu, sense



of humor dianggap sebagai set of traits atau personality trait yang
konsisten dimana berorientasi kepada kecenderungan membuat,
menikmati, atau melihat Aumor dalam keseharian (Martin, 2007).
Sense of humor termasuk trait extravervions yang akan
memengaruhi perasaan dan penilaian, serta melihat masalah dari
perspektif yang berbeda.

Sense of humor yakni bentuk strategi koping yang membantu
seseorang menilai kondisi stress menjadi lebih positif. Misalnya,
berupaya mencari pemecahan masalah yang memicu stress serta
melakukan penilaian ulang terkait situasi yang memicu stres dengan
menginterpretasi peristiwa itu sebagai proses kedewasaaan (Abel,

2002).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sense of
humor ialah istilah dimana mencakup hal-hal lucu, termasuk
kemampuan menyampaikan, menciptakan, menikmati,
menginterpretasi, serta melihat hal yang tak lazim untuk mencapai
tujuan sosial mencakup kemampuan untuk menggunakan,
menginterprestasi, mengenali, serta membuat Aumor sebagai

mekanisme coping guna mewujudkan suatu tujuan sosial.

Secara kognitif sense of humor bisa merubah penilian negatif
menjadi positif yang akan mempengaruhi perasaan, penilaian, atas
melihat sebuah masalah dari perspektif yang berbeda. Sense of

humor termasuk trait extravervisions yang akan mempengaruhi



perasaan, penilaian, serta melihat masalah dari perspektif yang

berbeda.

2.2.2 Aspek-aspek Sense of Humor

Thorson dan Powel (1997) memaparkan aspek dari sense of
humor, meliputi:
a. Berbagai sikap seseorang terhadap humor serta terhadap orang
yang humoris (attitudes toward humor and humorous people).
b. Pemakaian humor untuk tujuan sosial (social uses of humor).
c. Pemakaian humor untuk menghadapi masalah atau coping (uses of
humor for coping).
d. Cara individu bisa melontarkan, memproduksi, atau menghasilkan
humor (humor production).
Berdasarkan uraian diatas bahwa sense of humor terdiri dari
beberapa aspek yaitu attitudes toward humor and humorous people,
social uses of humor, uses of humor for coping, dan humor production

yang dikemukakan oleh Thorson dan Powell (1997).

2.2.3 Faktor-faktor Sense of Humor

Mendatu (2010) menerangkan bahwa sense of humor

dipengaruhi faktor-faktor di bawah ini:
a. Jenis kelamin memengaruhi proses humor, di mana wanita
cenderung memerlukan waktu lebih dibanding pria, namun hal

ini tidak menghalangi penikmatannya terhadap humor.



b. Kebudayaan memengaruhi cara individu memproses humor,
serta untuk kebudayaan yang berbeda hasilnya juga berbeda.

C. Kepribadian individu memengaruho reaksi otak akan humor,
dimana bagi seorang yang ekstrovert humor akan lebih
menyenangkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sense of
humor terdiri dari beberapa faktor yaitu jenis kelamin, kebudayaan,

dan kepribadian individu yang dikemukakan oleh Mendatu (2010).

2.3 Hubungan antara Sense of Humor dengan Stress pada Mahasiswa

Hodgkinson (dalam Sukoco,2014) menjelaskan bahwa humor bisa
memicu refleks tertawa serta tertawa ini ialah obat ampuh melawan stress.
Supaya bisa mengungkapkan, merasakan, atau mengamati humor, seseorang
membutuhkan sense of humor (kepekaan terhadap humor). O’Connel (dalam
Martin, 2007) dalam teorinya menjelaskan bahwa lewat humor individu bisa
menjauhkan dirinya dari kondisi yang mengancam, dan melihat permasalahan

dari perspektif “lucu” guna menurunkan rasa tidak berdaya dan kecemasan.

Tertawa serta humor secara efektif bisa dipakai untuk coping stress.
Humor bisa membantu seseorang melihat permasalahan dari sudut pandang
yang lainnya, serta tertawa bisa membantu seseorang melepaskan keseluruhan
ketegangan fisik yang diakibatkan dair ketegangan psikologis, dan

menurunkan hormon stres (Woten, 1996, dalam Colom, et al., 2011).



Tariq dan Naima (2013) menjelaskan, seseorang dengan pandangan
yang lucu mengenai kehidupan akan membantu merubah pola pikir negatif,
meminimalkan pengalaman stress, serta mengurangi emotional distress.
Penelitian dari Noviani (2010) menghasilkan adanya hubungan antara sense
of humor dengan stress kerja. Sense of humor penting sebagai antisipasi
terjadinya stres, sehingga seseorang dengan semse of humor yang tinggi
dimanfaatkan menjadi upaya mengendalikan serta mencegah stres. Seseorang
dengan good sense of humor cenderung tidak sulit melakukan adaptasi untuk

menghadapi kondisi sulit.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajui dari penelitian ini yaitu: terdapat hubungan yang
negatif antara stress dengan sense of humor. Semakin rendah stress, maka
sense of humor semakin tinggi, sebaliknya stress yang semakin tinggi maka

sense of humor semakin rendah pada mahasiswa.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan pendekatan
dependen yakni guna melihat adanya hubungan antara dua variabel.

Penelitian ini melihat hubungan antara sense of humor (X) dengan stress (Y).

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian yakni nilai atau sifat atau atribut dari kegiatan,
objek, atau orang dengan suatu variasi yang sudah peneliti tetapkan untuk
dipelajari serta disimpulkan (Sugiyono, 2013). Variabel penelitian ini dibagi
menjadi dua macam, yaitu variabel bebas serta variabel terikat. Dalam

penelitian dibagi menjadi dua variable, yaitu:

Variabel Terikat (Y) . Stress

Variabel Bebas (X) : Sense Of Humor

3.3 Defenisi Operasional

3.3.1 Stress

Stress adalah respon yang tidak menyenangkan terhadap adanya
tuntutan atau tekanan yang dialami oleh individu. Tuntutan tersebut
adalah  keharusan menyusaikan diri, tingkat stres dimana
berkemungkinan juga menentukan rendah tingginya taraf stres pada

individu. Terdapat berbagai perubahan yang dialami oleh seseorang
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termasuk respon terhadap stess. Sumber stress atau stressor adalah
suatu keadaan yang dapat menimbulkan stress. Stress dihadapkan
dengan kejadian yang dirasakan mengancam kesehatan psikologis atau
fisik.

3.3.2 Sense Of Humor

Sense Of Humor ialah istilah dimana mencakup hal-hal lucu,
termasuk kemampuan menyampaikan, menciptakan, menikmati,
menginterpretasi, serta melihat hal yang tak lazim untuk mencapai
tujuan sosial. Secara kognitif sense of humor bisa merubah penelitian
negatif menjadi positif yang akan mempengaruhi perasaan, penilaian,

atas melihat sebuah masalah dari perspektif yang berbeda.

3.4 Subjek Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Sugiyono (2010) mendefinisikan populasi adalah wilayah
generalisasi dimana meliputi objek atau subjek dengan suatu kualitas
serta karakter yang ditetapkan peneliti guna dipelajari untuk kemudian
disimpulkan. Sementara itu, Purwanto (2007) memberikan definisi dari
populasi sebagai beberapa individu yang setidaknya memiliki satu sifat
yang sama menjadi subjek penelitian. Populasi pada penelitian ini ialah
27.210 orang mahasiswa yang kuliah di Universitas Islam Riau (Humas

UIR, 2020).



3.4.2 Sampel Penelitian

Sugiono (2010) memaparkan, sampel termasuk seluruh
karakteristik dari sebuah populasi. Apabila populasinya besar, tidak
memungkinkan untuk para peneliti mempelajari keseluruhan dalam
populasi itu beberapa sebab terdapat kendala yang akan dihadapi.
Menurut Purwanto (2007) sampel adalah sebagian dari populasi.
Penelitian ini memanfaatkan teknik cluster random sampling, yakni
teknik yang dipakai apabila jumlah orang/benda kelompok, tidak
perorang. Langkah menentukan perwakilan dari populasi yang
diperoleh ialah membuat daftar jumlah fakultas yang ada di Universitas
Islam Riau yaitu berjumlah 9 fakultas dengan 34 program studi. Pada
penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 100 orang mahasiswa di
Universitas Islam Riau.

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Definisi dari teknik sampling sendiri ialah teknik pengambilan
sampel (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan sampel yakni upaya
untuk menetapkan sampel dimana jumlahnya disesuaikan dengan
ukuran sampel untuk sumber data sesungguhnya, dengan
memperhatikan ~ karakteristik  serta sebaran  populasi supaya
menghadilkan sampel yang representatif (Margono, 2004).

Teknik sampling penelitian ini berupa teknik Sampling Jenuh.
Maksud dari sampling jenuh ialah teknik penentuan sampel apabila

seluruh anggota populasinya dipakai menjadi sampel (Sugiyono, 2016).



Sampel penelitian ini ialah 100 orang mahasiswa yang kuliah di
Universitas Islam Riau.
3.5 Metode Pengambilan Data
3.5.1 Alat Ukur
Sesuai pemaparan dari Azwar (2012), stimulus skala berwujud
pernyataan atau pertanyaan tidak langsung mengungkap atribut yang
hendak diukur, akan tetapi mengungkap indikator perilaku atribut
tersebut. Terkait ini subjek yang diukur mampu memahami pernyataan
ataupun pertanyaan tetapi tidak mengetahui arah jawaban untuk
pernyataan ataupun pertanyaan yang diajukan, oleh karenanya
jawabannya bergantung kepada interpretasi subjek akan pernyataan
ataupun pertanyaan itu serta jawaban yang diberikan juga cenderung
bersifat proyektif, yakni berbentuk proyeksi dari kepribadian dan
perasaannya. Metode pengumpulan dalam penelitian ini yakni skala alat
ukur. Adapun skala yang diukur dalam penelitian ini beupa skala stress
serta sense of humor.

3.5.2 Pengumpulan Data

Pengambilan data penelitian ini memanfaatkan kuesioner online,
yakni google forms dimana berisikan serangkaian pernyataan tertulis
guna memperoleh informasi seperti apa yang menajdi tujuan penelitian.
Pengukuran sense of humor dengan instrumen ukur skala MSHS
(Multidimensional Sense of Humor Scale) dari Thorson dan Powell

(1993) dan Rahmanto (2008). Sementara untuk pengukuran stres



menggunakan instrumen ukur dari Artharia (2007) serta potential
response stres dari Taylor (1999). Supaya selaras akan konteks
penelitian, ada perubahan dalam item instrumen ukurnya. Perubahan ini
berupa pengurangan serta penambahan item.
3.6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
3.6.1 Validitas

Validtas memegang peranan yang krusial dalam penelitian
dimana disebabkan oleh sebuah instrumen atau tes pengukuran bisa
disebut bervaliditas tinggi jika alat tesnya mengukur dengan tepat atau
hasil ukurnya sesuai akan tujuan pelaksanaan pengukurannya.

Sugiharto dan Sitinjak (2006) memaparkan, validitas berkaitan
dengan sebuah peubah yang mengukur sesuatu yang seharusnya diukur.
Validitas peneclitian memperlihatkan taraf ketepatan instrumen ukur
terhadap sesuatu yang diukur. Pengujian validitas yakni pengujian yang
dimanfaatkan guna memperlihatkan seberapa jauh alat ukur mengukur
apa yang diukurnya.

3.6.2 Reliabilitas

Keandalan atau biasa juga disebut reliabilitas ialah konsistensi
dari serangkaian alat ukur atau serangkaian pengukuran. Secara empirik
taraf reliabilitas ditunjukkan dengan angka dimana dinamkaan nilai
koefisien reliabilitas. Tingginya reliabilitas ditunjukkan dengan nilai
rxx yang mendekati 1. Secara umum standar reliabilitas yang bisa

dibilang cukup memuaskan apabila > 0.700.



Apabila nilai alpha > 0.7, maknanya sufficient reliability
(reliabilitas mencukupi) sedangkan apabila alpha > 0.80, maknanya
semua item reliabel serta secara konsisten semua tes bereabilitas kuat.

Reliabilitas sempurna apabila alpha > 0.90. Reliabilitas tinggi
apabila alpha berkisar 0.70 hingga 0.90. reliabilitas moderat apabila
alpha 0.50 hingga 0.70. reliabilitas rendah apabila alpha < 0.50. apabila
alphanya rendah, terdapat kemungkinan bahwa satu item atau beberapa

tidak reliabel.

3.6.3 Alat Pengumpulan Data

Pelaksanaan penelitian ini secara kuantitatif yakni pengumpulan
data dilakukan denga menunggunakan skala. Skala penelitian ini
mencakup skala stress serta skala sense of humor.

A. Skala Stress
Skala stress dimanfaatkan guna mengungkapkan seberapa
tingkat stress pada mahasiswa. Peneliti menyusun skala ini
berdasar pada aspek-aspek dari Solomon dan Rothblum (dalam

Lertari,2016).



Tabel 3.2 Blueprint Skala Produk Stress

Aitem Jumlah
No. Aspek-aspek Stress

Favorable Unfavorable

LG Tyal TTHSIIE 1,2,3,4,5, 8,9,11 13
6,7,10,12,
13

P2 Gejala Emosional 14,15,16, 19 6
17,18

3.  Gejala Interpersonal 20,21,22, 23,24,26,27 8

25

4.  Gejala Intelektual 28,29,30, 33 6
Sl D2

Jumlah 24 9 33

Jumlah aitem pada skala stress terdiri dari 33 aitem. Jumlah
aitem tersebut dikelompokkan menjadi aitem favorable sejumlah
24 aitem serta aitem wunfavorble sebanyak 9 aitem. Penilaian
terhadap aitem-aitem favorable dalam skala stress meliputi: 5
untuk SS (Sangat Sesuai), 4 untuk S (Sesuai), 3 untuk N (Netral), 2
untuk TS (Tidak Sesuai), serta 1 untuk STS (Sangat Tidak Sesuai).
Sedangkan aitem unfavorable yakni: 5 untuk STS (Sangat Tidak
Sesuai), 4 untuk TS (Tidak Sesuai), 3 untuk N (Netral), 2 untuk S

(Sesuai), serta 1 untuk SS (Sangat Sesuai).



B. Skala Sense Of Humor

Skala ini dipakai guna mengungkapkan seberapa tingkat
sense of humor pada mahasiswa. Penyusunan skala ini mengacu
pada dasar aspek dari Thorson dan Powell, meliputi 1). Bagaimana
individu bisa melontarkan, memproduksi, atau menghasilkann
humor (humor production). 2). Mengatasi situasi sulit dengan
humor (uses of humor for coping). 3). Penggunaan humor untuk
tujuan sosial (social uses of humor). 4). Sikap-sikap seseorang

terhadap humor serta terhadap orang-orang yang humoris (attitudes

toward humor and humorous people).

Tabel 3.1 Blueprint Skala Produk Sense Of Humor

£ Aspek-aspek Sense Aitem Jumlah
0.
Of Humor Favorable Unfavorable
1.  Humor Production 1,2,3,4,5, 8,9,10 10
6,7
2. Uses of Humor for 11,12,13, 19,20,21 11
Coping 14,15,16,
17,18
3. Social Uses for 22,2324, 27 6
Humor 25,26
4.  Attiudes toward 28,29,30, 31,32,33,34, 15
humor and 35,36,37, 38,41,42
humorous people 39,40
Jumlah 28 14 42



Jumlah aitem pada skala sense of humor terdiri dari 42
aitem. Jumlah aitem tersebut dikelompokkan menjadi aitem
favorable sejumlah 28 aitem serta aitem unfavorble sejumlah 14
aitem. Penilaian terhadap aitem-aitem favourable dalam skala
sense of humor ini meliputi: 5 untuk SS (Sangat Sesuai), 4 untuk S
(Sesuai), 3 untuk N (Netral) , 2 untuk TS (Tidak Sesuai), serta 1
untuk STS (Sangat Tidak Sesuai). Sedangkan aitem unfavorable
yakni: 5 untuk STS (Sangat Tidak Sesuai), 4 untuk TS (Tidak
Sesuai), 3 untuk N (Netral), 2 untuk S (Sesuai), serta 1 untuk SS

(Sangat Sesuai).

3.7 Uji Coba Alat Ukur

Skala bisa dipakai jika reliabel dan valid berdasar pada statistik
dengan terlebih dahulu melalui #y out (uji coba). Sesudah dijalankan #ry out,
berikutnya diberikan nilai untuk skoring, serta dilakukan pengujian
reliabilitas dan validitasnya memanfaatkan SPSS (Statistical Product and
Service Solution) 26.0 for Windows.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupaka uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk melihat apakah skor variabel yang diteliti berdistribusi normal
atau tidak. Data yang dikatakan berdistribusi normal apabila nilai

signifikansi > 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan taraf



signifikansi apabila p dari nilai z (kolmogrov-Smirnof) dengan bantuan

program SPSS 26.0 for windows.

3.7.2 Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Dalam penelitian ini dilakukan uji pada variabel kecanduan
gadget dengan variabel empati. Untuk mengetahui linear atau
tidaknya variabel tersebut, dengan cara melakukan uji linearitas.
Apabila nilai p > 0,05 maka kedua variabel dapat dikatakan linear.
Begitupula sebaliknya, jika nilai p < 0,05 maka keuda variabel
dikatakan tidak linear (Hadi, 2000).

3.7.3 Uji Hipotesis

Teknik analisis hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
analisis korelasi pearson product moment. Apakah ada hubungan yang
negatif antara semse of humor dengan stress. Hubungan yang
dimaksud ialah semakin tinggi tingkat sense of humor seseorang maka

maka semakin rendah stress seseorang. Begitu pula sebaliknya.

3.8 Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini memanfaatkan korelasi pearson
product moment yaitu guna melakukan analisis terhadap pengaruh antara Sense

of Humor (X) dan Perilaku Stress (Y). Perolehan data kemudian akan



dianalisis memanfaatkan SPSS (Statistical Product and Service Solution)

26.0 for Windows.

3.8.1 Korelasi Pearson Product Moment

Sesudah digolongkan sesuai kategori penilaian, berikutnya
ialah pengolahan data dengan program komputer guna mengetahui
koefisien korelasinya agar bisa diterangkan bagaimana hubungan
antara semnse of humor dengan stress pada mahasiswa maka untuk
menghitung korelasi dengan korelasi Pearson Product Moment.
Selanjutnya, Sugiyono (2012:212) memaparkan, teknik korelasi
product moment dimanfaatkan guna membuktikan hipotesis atau
mencari hubungan dua variabel jika data kedua variabelnya berbentuk
ratio atau interval, serta sumber data dua atau lebih variabelnya adalah
sama. Product Moment dirumuskan, yakni:

nEXY - (£X) (ZY)

i | =
\/n X2 - (ZX)2 (NZY - (2Y)?)
Dimana:
N = Banyaknya sampel
XY = Jumlah perkalian variabel X dan Y
Ixy = Koefisien korelasi pearson
Y = Jumlah nilai variabel Y
X = Jumlah nilai variabel X
>Y? = Jumlah pangkat dua nilai variabel Y

¥X? = Jumlah pangkat dua nilai variabel X



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

UIR atau Universitas Islam Riau yakni sebuah universitas yang bisa
dikatakan paling tua di Riau dimana letaknya di Kota Pekanbaru, Riau,
Indonesia. Pendirian UIR sendiri yakni pada 4 September 1962 oleh YLPI
serta diresmikan Menteri Agama RI dimana pada 18 April 1963 ditanda
tangani serta tertuang dalam piagam. Alamat lengkapnya berada di Jalan
Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan, Pekanbaru, Riau.
Tanggal 30 September 1972 didirikan dengan Akta Notaris Syawal Sutan
Diatas Nomor 15 dimana adalah perbaikan Akta Notaris tahun 1962. UIR
berasaskan Undang-Undang Dasar 1945, Pancasila, dan Islam. Maksud
pendirian Universitas Islam Riau adalah membantu pemerintah dalam
mengujudkan pendidikan nasioanal. Selain hal tersebut, tujuannya yakni guna
membentuk manusia bertanggung jawab, beramal, dan berilmu atas dasar
jiwa Islam. Visi Universitas Islam Riau: “Menjadi Universitas Islam Unggul
dan Terkemuka di Asia Tenggara pada tahun 2020

Misi Universitas Islam Riau:
1. “Menyelenggarakan Pendidikan dan Pengajaran yang Berkualitas”
2. “Menyelenggarakan Penelitian yang Kreatif dan Inovatif untuk

Memperkaya Kahasah Ilmu Pengetahuan dan Menciptakan Inovasi

2

Baru

27



3. “Menyelenggarakan  Pengabdian kepada Masyarakat sebagai
Tanggungjawab Sosial Kemasyarakatan™

4. “Menyelanggarakan Dakwah Islamiah dan Pengintergasian Keislaman
dan [lmu Pengetahuan”

5. “Menyelenggarakan Manajemen Universitas yang Bersih dan
Transparan”

6. “Membangun Kemitraan yang Saling Menguntungkan dengan
Perguruan Tinggi, Industri, Masyarakat dan Pemerintah, Baik Lokal,
Nasional maupun Internasional”.

4.2 Identifikasi Responden

Sampel penelitian ini yakni 100 orang mahasiswa yang kuliah di
Universitas Islam Riau. Teknik pengambilan sampling dengan teknik
sampling jenuh dengan didapat total sampel 100 orang mahasiswa yang
kuliah di Universitas Islam Riau. Artinya populasi menjadi sampel penelitian.
Sebelum membahas tentang tanggapan responden terkait hubungan sense
of humor dengan stress pada mahasiswa. Karakteristik responden penelitian
ini meliputi jenis kelamin, fakultas, serta angkatan, dengan uraiannya
sebagai berikut:

4.2.1 Jenis Kelamin

Guna mengetahui lebih jauh jenis kelamin mahasiswa yang kuliah
di Universitas Islam Riau yang menjadi responden penelitian ini

ditunjukkan, yakni:



Tabel 4.1 : Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Responden(orang)
Laki-laki 43 43,00
Perempuan Sl 57,00
Jumlah 100 100,00

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020

4.2.2

Berdasar data tersebut, diketahui responden berjenis kelamin
perempuan paling banyak yakni 57 orang atau 57 9% sisanya
responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 43 orang atau 43 %.
Data tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa yang kuliah di
Universitas Islam Riau yang menjadi responden dalam penelitian ini
kebanyakan berjenis kelamin perempuan.

Tingkat Umur Responden

Kisaran rata-rata usia untuk mahasiswa S1 (strata 1) yakni berkisar
18 hingga 24 tahun, dimana tengah berada di masa dewasa awal dan
masa remaja akhir, atau masa transisi ke masa dewasa dari masa
remaja. Tabel 4.2 berikut ini menunjukkan keadaan tingkat umur
mahasiswa yang kuliah di Universitas Islam Riau yang menjadi

responden penelitian ini.



Tabel 4.2 : Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur

Tingkat Umur Jumlah Persentase
(tahun) Responden
18 — 20 tahun 38 38,00
21 -23 tahun 51 51,00
24 tahun — keatas 11 11,00
Jumlah 100 100,00

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020

Berdasar data tersebut, dilihat tingkat umur responden yakni umur

mahasiswa yang kuliah di Universitas Islam Riau yang menjadi

responden. Dari 100 orang sampel dan paling banyak 51 % atau 51

orang merupakan responden dengan umur 21-23, sementara paling

sedikit 11 % atau 11 orang dengan umur melebihi 24 tahun. Sehingga,

mayoritas responden yakni yang umurnya berkisar 21-23 tahun.

4.2.3 Fakultas Responden

Responden berasal dari beberapa fakultas pada Universitas Islam Riau

yakni Fakultas Psikologi, Fisipol, Hukum, Faperta, Fekon, Teknik,

FKIP, FAI dan Fikom. Tabel 4.3 berikut ini menunjukkan asal

fakultas mahasiswa yang kuliah di Universitas Islam Riau yang

menjadi responden penelitian ini



Tabel 4.3: Identitas Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah Responden Persentase
Psikologi 26 26,00
Fisipol 10 10,00
Hukum 1l 11,00
Faperta b 9,00
Fekon 12 12,00
Teknik 7 7,00
FKIP 8 8,00

FAI 9 9,00
Fikom 8 8,00
Jumlah 100 100,00

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2020

Berdasar data tersebut, menunjukkan asal fakultas mahasiswa
yang kuliah di Universitas Islam Riau yang menjadi responden
penelitian ini, dari 100 orang sampel dan terbanyak sekitar 26 % atau
26 orang merupakan responden berasal dari Fakultas Psikologi dan
paling sedikit 7 orang atau 7 % berasal dari Fakultas Teknik. Dengan
demikian responden yang terbanyak adalah mahasiswa Psikologi.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Riau dengan judul
penelitian “hubungan sense of humor dengan stress pada mahasiswa”.
Berdasar pada analisis deskripsi data penelitian melalui SPSS 26.0 for
windows, dihasilkan deskripsi data yang terkait nilai maksimum, nilai

minimum, simpangan baku, serta rerata data.



4.3 Deskripsi Data tentang Sense of Humor (X)

Pengukuran tanggapan mahasiswa tentang Sense of Humor (X)
memanfaatkan Skala Produk Sense Of Humor dimana mencakup 42
pernyataan dengan model skala Likert dengan lima pilihan jawaban alternatif,
skor terendah adalah 1 serta skor tertinggi adalah 5. Total responden
penelitian ini yakni 100 mahasiswa dengan skor terendah yakni 108 serta skor
terendah yang mungkin dicapai yakni (1 x 115) = 115. Skor tertingginya
yakni 191 serta skor tertinggi yang mungkin dicapai ialah (191 x 5) = 955.
Analisis data menghasilkan Standar Deviasi (SD) senilai 18,066, Modus (Mo)
senilai 173; Median (Me) senilai 153,5; serta Mean (M) senilai 153,52.

Tabel 4.4 : Kategorisasi Sense of humor

No. Kelas Interval Interval Skor Frekuensi Persentase

1. Sangat Tinggi 180,62-191 6 6 %
2f }linggi 162,55-180,62 28 28 %
3. Sedang 144,48-162,55 42 32%
4. Rendah 126,42-144,48 28 28 %
5. Sangat Rendah 115-126,42 6 6 %
Total 100 100 %

Berdasar data tersebut, diketahui terdapat 8 orang mahasiswa atau 8%
berkategori sangat rendah, 31 orang mahasiswa atau 31% berkategori rendah,
30 mahasiswa berkategori sedang atau 30%, 26 orang mahasiswa atau 26%
berkategori tinggi serta 5 orang mahasiswa atau 5% berkategori sangat tinggi.
Artinya, mayoritas subjek bertingkat Sense of humor kategori rendah, yakni

sejumlah 31 orang mahasiswa atau 31%.



4.4 Deskripsi Data tentang Stress(Y)

Tanggapan mahasiswa tentang Stress (Y) diukur dengan
menggunakan Skala Produk Stress dimana meliputi 33 pernyataan dengan
model skala Likert dengan lima pilihan jawaban alternatif, skor terendah
adalah 1 serta skor tertinggi adalah 5. Total responden penelitian yakni 100
mahasiswa dengan skor terendah 70 serta skor terendah yang mungkin
dicapai yakni (1 x 70) = 70, skor tertinggi 140 serta skor tertinggi yang
mungkin dicapai ialah (140 x 5) = 700. Analisis data menghasilkan Standar
Deviasi (SD) senilai 15,062, Modus (Mo) senilai 112; Median (Me) senilai
111; serta Mean (M) senilai 110,24.

Dari tabel diatas dapat dibuat kategori tanggapan mahasiswa tentang
stress (Y) :

Tabel 4.5 : Kategorisasi Stress

No. Kelas Interval Interval Skor Frekuensi  Persentase

1.  Sangat Tinggi 132,83-140 7 7%
2. Tinggi 117,77-132,83 26 26 %
3. Sedang TOR, / TSL1ASP7 32 32 %
4.  Rendah 87,65-102,71 29 29 %
5. Sangat Rendah 70-87,65 6 6 %
Total 100 100 %

Berdasar data tersebut, bisa dilithat 7 orang mahasiswa atau 7%
berkategori sangat rendah, 23 orang mahasiswa atau 23% berkategori rendah,

40 orang mahasiswa berkategori sedang atau 40%, 25 orang mahasiswa atau



4.5

25% berkategori tinggi dan 5 orang mahasiswa atau 5% berkategori sangat
tinggi. Artinya, mayoritas subjek mempunyai tingkat Stress pada kategori
sedang, yakni sejumlah 40 orang mahasiswa atau 40 %.

Uji Kualitas Data

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Riau dengan
penelitian berjudul = “hubungan sense of humor dengan stress pada
mahasiswa”. Berdasar analisis deskripsi data penelitian dengan SPSS 26.0 for
windows, dihasilkan deskripsi data yang menunjukkan nilai maksimum, nilai
minimum, simpangan baku, dan rerata data. Hasil pengujian SPSS deskriptif

statistik diuraikan berikut:

4.5.1 Uji Validitas

Pengujuan ini guna mengukur valid atau sah tidaknya sebuah
kuesioner. Dianggap valid sebuah kuesioner apabila pertanyaan di
dalamnya bisa mengungkapkan apa yang diukurnya. Uji signifikansi
yakni dengan melakukan perbandingan terhadap nilai r hitung dengan r
tabel untuk df=n-2, dimana n di sini ialah total sampel. Apabila r hitung
> r tabel serta nilainya positif, artinya pertanyaan tersebut valid
(Ghozali, 2013:52-53).

Dalam penelitian ini df = n-2 (100-2) = 98, sehingga diperoleh r
tabel untuk df (98) = 0,197. Dianggap valid sebuah kuesioner apabila
pernyataan di dalamnya dapat mengungkap apa yang akan diukurnya.

Untuk nilai kritis dalam penelitian ini adalah 0,197.



4.5.2

Didapat juga nilai r hitung > 0,197, dimana berarti semua item
variabel adalah wvalid. Berdasar pada hasil pengujian validitas
memanfaatkan  Correlation Coefficients Pearson, bisa ditarik
kesimpulan jika semua item pertanyaan stress adalah valid, dengan
ditunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan bernilai rijtung™> Tiabel-

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah sarana guna mengukur Kkuesioner yang
adalah indikator dari konstrul atau variabel. Disebut handal atau reliabel
sebuah kuesioner apabila jawaban individu akan pertanyaannya ialah
stabil atau konsisten sepanjang waktu. Pengujian reliabilitas dengan
cara uji statistik cronbach alpha (o). Disebut reliabel sebuah konstrul
apabila bernilai cronbach alpha > 0.70 (Ghozali, 2013:47-48). Guna
mengukur kehandalan kuesionernya, maka dilakukan uji reliabilitas
memanafatkan SPSS versi 26. Penjabaran hasil pengujiannya, yakni:

Tabel 4.6 : Hasil Uji Reabilitas Data
Cronbach’s Nilai

Variabel Kesimpulan
Alpha Kritis
Sense of Humor 0,910 0,700 Reliabel
Stress 0,876 0,700 Reliabel

Berdasar data tersebut, didapat nilai koefisien Alpha variabel

penelitian memperlihatkan keberagaman hasil serta variabel bernilai

Cronbach Alpha > 0,700. Artinya instrumen ukurnya reliabel.



4.6

Hasil Analisis Data

Dapat dijelaskan bagaimana hubungan antara sense of humor dengan
stress pada mahasiswa. Penjabaran hasil analisisnya, yakni:

Tabel 4.7 : Hasil analisis product moment

Sense_ Of humor Stress
Sense Of humor Pearson Correlation 1 -.023
Sig. (2-tailed) .821
N 100 100
Stress Pearson Correlation -.023 1
Sig. (2-tailed) .821
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasar hasil tersebut, dihasilkan koefisien korelasi Pearson
product moment sense of humor senilai -.023. Maknanya besarnya
hubungan atau korelasi antara variabel sense of humor dan stress pada
mahasiswa yakni -0,023 atau sangat kuat sebab mendekati angka -1.

Korelasi pearson product moment berkisar -1 hingga +1. Apabila
koefisiennya -1 maka kedua wvariabel penelitian berhubungan linier
sempurna negatif. Apabila koefisien korelasinya +1, artinya memiliki
hubungan linier sempurna positif. Apabila koefisiennya 0 berarti tidak ada
hubungan antara dua variabel tersebut (Sarwono, 2012:129). Berdasar pada
hasil tersebut, hubungan variabel naik turun tangga terhadap lompat jauh
signifikan sebab nilai signifikansinya 0,000 < 0,01. Untuk melihat arah

korelasi yakni dari hasil koefisien korelasi negatif atau positif. Hasil



koefisien korelasinya yakni -0,023, sehingga korelasi kedua variabel adalah
bertolak belakang.

4.7 Pembahasan

Pembahasan dari hasil penelitian ini dengan memanfaatkan hasil
analilsis deskripsi terhadap variable sense of humor (X) dan variabel stress
(Y) yang dianalisis berdasar pada hasil skor indikator dari setiap variabel
penelitian serta pengkategorisasi berdasar pada hasil skor yang berasal dari
subjek penelitan. Berdasar pada hasil analisis deskrpsi didapat skor standar
deviasi, mean, skor minimum, serta skor maksimum. Berikutnya yakni
analisis korelasi antar variabel guna melihat hubungan antara variabel sense
of humor (X) dengan variabel stress (Y).

Responden penelitian ini yakni mahasiswa Universitas Islam Riau
sejumlah 100 orang. Meliputi 43 laki-laki serta 57 perempuan. Mayoritas
responden berasal dari Fakultas Psikologi (26%), sebanyak 12% berada di
Fakultas Ekonomi, 11% di Fakultas Hukum 10% di Fakultas Ilmu Sosial dan
Politik, 9% di Fakultas Pertanian, 9% di Fakultas Agama Islam, 8% di
Fakultas Imu Komunikasi, 8% di Fakultas Ilmu Pendidikan, dan 7% di
Fakultas Teknik. Masing-masing individu pada dasarnya memiliki perbedaan
intensitas sense of humor.

Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh hasil yaitu diketahui dari
100 mahasiswa Universitas Islam Riau sebagai sampel penelitian sehingga
bisa dilihat mayoritas subjek mempunyai tingkat sense of humor berkategori

sedang, yakni sejumlah 32 orang mahasiswa atau 32%. Sementara mayoritas



subjek mempunyai tingkat stress berkategori sedang, yakni sejumlah 32 orang
mahasiswa atau 32%. Artinya, presentase stress dari jumlah paling banyak
ada di posisi sedang sementara presentase sense of humor pada kategori
sedang. Yang berarti subjek penelitian saat dilakukan penyebaran kuesioner
dalam kondisi yang biasa saja. Lazarus dan Folkman (Atkinson,2011)
memaparkan, situasi ketika individu dianggap stress mempunyai perbedaan
gejala antar individu. Maknanya, individu mempunyai perbedaan dalam
tingkat manakah mereka menilai peristiwa manakah yang menantang
kemampuan, bisa diprediksi, bisa dikendalikan, serta konsep dirinya, dan
mayoritas penilaian ini memengaruhi tingkat stress akan suatu kejadian.

Dari hasil penelitian hubungan sense of humor dengan stress pada
mahasiswa menggunakan Pearson product moment, terlihat koefisien korelasi
pearson product moment sense of humor sebesar -.023. Memiliki arti besar
hubungan atau korelasi antara variabel semnse of humor dan stress pada
mahasiswa yakni senilai -0,023 atau sangat kuat sebab mendekati angka -1.

Perbedaan tingkat sense of humor pada mahasiswa terdapat 6 orang
mahasiswa atau 6% berkategori sangat rendah, 29 orang mahasiswa atau 29%
berkategori rendah, 32 mahasiswa berkategori sedang atau 32%, 26 orang
mahasiswa atau 26% berkategori tinggi serta 7 orang mahasiswa atau 7%
berkategori sangat tinggi. Artinya, mayoritas subjek bertingkat Sense of
humor kategori sedang, yakni sejumlah 32 orang mahasiswa atau 32%.

Perbedaan tingkat stress pada mahasiswa bisa diketahui dari respon

stress. Tingkat stress pada penelitian ini bisa diketahui 6 orang mahasiswa



atau 6% berkategori sangat rendah, 28 orang mahasiswa atau 28% berkategori
rendah, 32 orang berkategori sedang atau 32%, 28 orang mahasiswa atau 28%
berkategori tinggi dan 6 orang mahasiswa atau 6% berkategori sangat tinggi.
Sehingga didapat kesimpulan, mayoritas subjek mempunyai tingkat stress
pada kategori sedang, yakni sejumlah 32 orang mahasiswa atau 32%.

Sense of humor bisa saja mempengaruhi stress. Menurut, Hodgkinston
(dalam Sukoco, 2014) humor bisa memicu refleks tertawa serta tertawa
penyembuh terbaik untuk stress. Mahasiswa termasuk aktifitas akademik
dimana adalah calon pemimpin bangsa di masa depan. Oleh karenanya
mahasiswa diharapkan untuk mempunyai perspektif, mental, kepribadian, dan
jiwa yang kuat, sehat, dan baik. Mahasiswa juga harus bisa menguasai
berbagai masalah meskipun itu sesulit, pantang menyerah akan kondisi yang
ada, dapat mengatasi berbagai tantangan dan hambatan, serta memiliki cara
berpikir positif terhadap orang lain maupun dirinya sendiri (Kholidah &
Alsa,2012)

Hambatan yang ditemui peneliti dalam pelaksanaan penelitian antara
lain terbatasnya referensi, penelitian terbaru pada bagian baik ilmu Psikologi
Klinis. Hambatan lain yang peneliti alami selama pelaksanaan penelitian ini
ialah wabah bencana Covid-19 yang melanda wilayah Pekanbaru dan seluruh
penjuru dunia, hal ini membuat terbatasnya gerak peneliti untuk menggali
lebih dalam tentang mahasiswa dan membatasi pengambilan data, serta

menimbulkan kekungan dan rasa ketidakpuasan penelitian akibat hal ini.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasar pada hasil yang diperoleh dari pengolahan data dan
pembahasan, serta pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan
teknik kolerasi pearson product moment, maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif terhadap sense of humor
dengan stres pada mahasiswa Universitas Islam Riau berada pada kategori
rendah dengan tingkat sense of humor pada kategori tinggi. Dalam artian,
semakin tinggi sense of humor maka semakin rendah stress, sebaliknya

semakn rendah sense of humor maka semakin tinggi stress.

5.2 Saran

a. Bagi mahasiswa supaya lebih bisa mengembangkan sense of humor
untuk dijadikan sarana menekan taraf stress. Sense of humor dalam diri
mahasiswa bisa menjadi sebuah upaya untuk membantu mahasiswa
mengatasi permasalahan yang ada, baik itu permasahalan nonakademik
maupun akademik.

b. Bagi penelitian berikutnya, alangkah baiknya untuk mendalami
penelitian ini mengingat masih banyak perlu diungkap, misalnya
distribusi responden berjenis kelamin perempuan dan laki-laki, dan tidak

melihat semester atau tingkat berapa mahasiswa itu belum seimbang oleh
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karenanya peneliti tidak bisa mengetahui faktor lainnya yang bisa
mempengaruhi tingkat stress dan sense of humor. Sehingga kepekaan

humor memberi sumbangan signifikan terhadap variabel stress, oleh
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